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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan dan profil koneksi representasi siswa kelas
VIl SMP pada materi persamaan linear satu variabel. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis dari penelitian ini.
Subjek pada penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Ngambon, kemudian ditetapkan 6 subjek penelitian
yang terdiri dari 2 subjek sesuai prediksi, 2 subjek cukup sesuai prediksi dan 2 subjek tidak sesuai prediksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) kemampuan koneksi representasi siswa kelas VII B yang mencapai nilai ketercapaian di atas KKM
sebesar 31,25%, sedangkan nilai siswa yang di bawah KKM sebesar 68,75%. (2) Profil koneksi representasi siswa memiliki
kecenderungan lebih dominan pada kategori koneksi representasi cukup sesuai prediksi dengan persentase 62,5% yang dapat
mengkoneksikan secara representasi bentuk persamaan linear satu variabel dan dapat memenuhi 11 indikator prediksi,
sedangkan pada kategori sesuai prediksi memperoleh persentase 21,875% yang cenderung cukup dapat mengkoneksikan
representasi bentuk persamaan linear satu variabel dan dapat memenuhi 8 indikator prediksi dan kategori tidak sesuai
prediksi memperoleh persentase 15,625% yang cenderung kurang dapat mengkoneksikan representasi bentuk persamaan
linear satu variabel dan hanya dapat memenuhi 3 indikator prediksi.

Kata kunci: Koneksi Matematis : Koneksi Representasi ; Persamaan Linear Satu Variabel

Abstract: The purpose of this study was to describe the ability and representation connection profile of the seventh grade
students of junior high school in the one-variable linear equation material. This type of research is descriptive qualitative
research. The subjects in this study were 32 students of class VII B SMP Negeri 1 Ngambon, then 6 research subjects were
determined consisting of 2 subjects according to predictions, 2 subjects quite according to predictions and 2 subjects not
according to predictions. The results showed that (1) the representational connection abilities of class VII B students who
achieved achievement scores above the KKM were 31.25%, while the scores for students who were below the KKM were
68.75%. (2) The student representation connection profile has a more dominant tendency in the representation connection
category that is quite according to predictions with a percentage of 62.5% which can connect representationally in the form
of a linear equation of one variable and can meet 11 predictive indicators, while in the category according to predictions it
gets a percentage of 21.875% which tend to be quite able to connect the representation of the form of a linear equation of
one variable and can meet 8 predictive indicators and the category that does not match the prediction gets a percentage of
15.625% which tends to be less able to connect the representation of the form of a linear equation of one variable and can
only meet 3 predictive indicators.

Keywords: Mathematical Connections ; Representation Connections ; One Variable Linear Equations

Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan dan profil hubungan representasi
siswa SMP kelas VII dengan materi persamaan linear satu variabel. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Literasi matematis adalah salah satu kemampuan kognitif yang harus dimiliki
siswa. Literasi matematis mencakup kemampuan untuk merumuskan, menerapkan,
menginterpretasikan, menalar, dan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari
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(Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), 2013). Literasi matematika
sejalan dengan lima standar keterampilan matematika yang dibutuhkan siswa yang ditetapkan oleh
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). (dalam Hapsari, 2019:85) yaitu
Pengembangan Keterampilan: (1) Komunikasi Matematis, (2) Berpikir Matematis, (3) Pemecahan
Masalah Matematis, (4) Hubungan (koneksi) Matematis, dan (5) Ekspresi Matematis.

Salah satu keterampilan siswa dalam mata pelajaran matematika yang masih dianggap lemah
adalah kemampuan membuat koneksi matematis. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Ruspiani
(Siagian, 2016:59) bahwa kemampuan koneksi matematis siswa secara umum masih tergolong
rendah. Buruknya kemampuan koneksi matematis siswa cenderung mempengaruhi kualitas belajar
siswa sehingga berujung pada rendahnya prestasi akademik siswa. Keterampilan koneksi matematis
sangat erat kaitannya dengan keterampilan dasar matematika, dan keterampilan membaca dan menulis
yang baik pasti akan membantu siswa meningkatkan koneksi matematisnya.

Menurut Evitts (Junarti dkk, 2020: 347), koneksi matematika dibagi menjadi lima kategori:
koneksi pemodelan, koneksi struktural, koneksi representasional, koneksi konsep-prosedur, dan
koneksi antar konten matematika. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan siswa ketika belajar
matematika adalah kemampuan menghubungkan benda-benda. Untuk memecahkan masalah
matematika, siswa harus mengembangkan keterampilan representasional. Hal ini memerlukan
kemampuan mengungkapkan ide matematika dengan menggunakan simbol, tabel, gambar, dan lain-
lain yang membantu membangun model matematika dan memperjelas serta memecahkan masalah
matematika (Qoyyum dkk, 2021). Representasi diperlukan agar siswa dapat memahami konsep
matematika tahap awal. Membuat siswa memahami konsep matematika secara representatif akan
membantu mereka memahami konsep matematika nantinya.

Menurut Evitts (Junarti dkk, 2020: 347), koneksi matematika dibagi menjadi lima kategori:
koneksi pemodelan, koneksi struktural, koneksi representasional, koneksi konsep-prosedur, dan
koneksi antar konten matematika. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan siswa ketika belajar
matematika adalah kemampuan menghubungkan benda-benda. Untuk memecahkan masalah
matematika, siswa harus mengembangkan keterampilan representasional. Hal ini memerlukan
kemampuan mengungkapkan ide matematika dengan menggunakan simbol, tabel, gambar, dan lain-
lain yang membantu membangun model matematika dan memperjelas serta memecahkan masalah
matematika (Qoyyum dkk, 2021). Representasi diperlukan agar siswa dapat memahami konsep
matematika tahap awal. Membuat siswa memahami konsep matematika secara representatif akan
membantu mereka memahami konsep matematika nantinya.

Permasalahan konektivitas perkumpulan siswa ini juga terjadi di SMP Negeri 1 Ngambon.
SMP Negeri 1 Ngambon merupakan salah satu lembaga pendidikan formal di Kabupaten Bojonegoro
yang mewajibkan matematika sebagai mata pelajaran wajib bagi siswanya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut dijelaskan bahwa siswa kesulitan
dalam merepresentasikan setiap bentuk persamaan linier dengan menggunakan variabel yang
dijelaskan secara simbolis. Beberapa siswa cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan
rumus-rumus yang diberikan oleh gurunya. Beberapa siswa hanya dapat menjawab pertanyaan yang
telah ditanyakan guru sebelumnya. Namun, kebingungan muncul ketika format pertanyaan berubah.
Kesulitan dalam memahami representasi siswa mempengaruhi kemampuannya dalam memahami
hubungan matematis lainnya, sehingga pemahaman dan penyelesaian masalah matematika,
khususnya yang melibatkan persamaan linear dalam satu variabel.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan keterampilan ekspresif dan profil konektivitas siswa SMP dengan persamaan linier
univariat. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Ngambon yang berjumlah 32
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orang, enam tema penelitian diputuskan untuk dipelajari secara detail untuk memperdalam keterkaitan
dalam OSIS, dan dibagi menjadi tiga kategori sesuai prediksi.

Instrumen pada penelitian ini merupakan instrumen tes dan pedoman wawancara. Teknis
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu meliputi reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi
yang terdiri dari triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Kemampuan koneksi representasi keseluruhan siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Ngambon
ditinjau berdasarkan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) siswa kelas VIl pada mata pelajaran
matematika yaitu 75. Sedangkan profil koneksi representasi siswa dideskripsikan berdasarkan
kesesuaian dengan indikator prediksi yang dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu sesuai prediksi
(SP), cukup sesuai prediksi (CSP) dan tidak sesuai prediksi (TSP) sesuai dengan batas-batas kategori
yang diadaptasi dari Arikunto (2010) (dalam Hardianti & Effendi, 2021:1095) yaitu :

Tabel 1. Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Koneksi Representasi

Kategori Kriteria Nilai
Sesuai Prediksi X>X+s
Cukup Sesuai Prediksi X—s<x<X+s
Tidak Sesuai Prediksi x<X—S
Keterangan :
x : nilai siswa.

X : nilai rata-rata siswa.
s : standar deviasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kemampuan koneksi representasi pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan indikator prediksi dipaparkan dalam bentuk skala angka, siswa memperoleh skor 1 jika
menuliskan jawaban benar, dan angka 0 jika siswa menuliskan jawaban yang salah. Rangkuman
kemampuan koneksi representasi siswa pada masing-masing butir soal dan capaian nilai dari nilai
maksimal 100 disajikan pada Tabel 2. sebagai berikut :

Grafik 1. Rangkuman Kemampuan Koneksi Representasi

Kemampuan Koneksi Representasi

B Siswa dengan nilai di atas KKM
H Siswa degan nilai di bawah KKM
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Berdasarkan capaian nilai KKM vyaitu 75 dari rangkuman kemampuan koneksi representasi
pada Tabel 4.1 diperoleh bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai ketercapaian diatas KKM
sebanyak 10 siswa dengan persentase capaian adalah 31,25% sedangkan siswa yang memperoleh nilai
di bawah KKM sebanyak 22 siswa dengan persentase capaian adalah 68,75%. Sedangkan skor rata-
rata dari skor maksimal yaitu 12 yang diperoleh dari 32 siswa yang mengikuti tes koneksi representasi
adalah 6,70 dengan nilai rata-rata 55,99 dari nilai maksimal 100.

Sedangkan hasil analisis profil koneksi representasi siswa yang telah diidentifikasi dan
dikategorikan berdasarkan indikator prediksi masing-masing soal tes koneksi representasi sebanyak
12 indikator prediksi, dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 2. Rangkuman Profil Koneksi Representasi Siswa Sesuai Kategori

Profil Koneksi Representasi

20
15 . o
® Sesuai Prediksi
10 ® Cukup Sesuai Prediksi
B Tidak Sesuai Prediksi
5 -
0 -
Sesuai Prediksi Cukup Sesuai Tidak Sesuai
Prediksi Prediksi

Berdasarkan Gambar 2. berikut diperoleh jumlah siswa yang masuk dalam kategori sesuai prediksi
sebanyak 7 siswa dengan persentase sebesar 21,875%, sedangkan jumlah siswa yang masuk dalam
kategori cukup sesuai prediksi sebanyak 20 siswa dengan persentase sebesar 62,5%, kemudian jumlah
siswa yang masuk dalam kategori tidak sesuai prediksi sebanyak 5 siswa dengan persentase sebesar
15,625%. Kecenderungan profil koneksi representasi siswa dominan pada kategori cukup sesuai
prediksi. Adapun profil koneksi representasi yang diperoleh dari 6 siswa yang telah ditetapkan
sebagai subjek yang diwawancara sebagai pendalaman koneksi representasi yang telah
dikelompokkan berdasarkan kategori adalah sebagai berikut :
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1. Profil Koneksi Representasi Siswa Sesuai Prediksi (SP)

Rk o an X = a merupakan persamaan linear satu variab
B ‘Bcnarkaly persany i P 4 1. Benarkah persamaan X = @ merupakan persamaan linear satu variabel
a Benar, karena x dan a merupakan variabel dari persamaan tersebut
2 a. Benar, karena x dan @ merupakan variabel dani persamaan ferscbut
Benar, karepa x satu-satunya variabel pada persamaan tersebut
“)(\ Benar, karena X salu-satunya vanabel pada persamaan tersebut
c. Bukan, karena x bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut s
c. Bukan, karena x bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut
d. Bukan, karena x dan a bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut
d. Bukan, karena x dan a bukan merupakan variabel pada persamaan terscbut

2. Dibawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah.
a x#5 Kz=45
b y>-2 d x?=2

2. Dibawah ini yang merupakan persamaan lincar satu variabel adalah
a x#5 ¥ z2=45
byz-2 d. x2=2

4. y= % merupakan persamaan linear satu variabel, paparkan variabel dan konstanta dari 4Ly= Emzmpakm persamzan lincar sam variabel, paparkan variabel dan konstanta dari
bentuk persamaan linear satu variabel tersebul..

)( y merupakan variabel dan 2 merupakan konstanta

b. y merupakan konstanta dan f merupakan variabel

bentuk persamaan linear satu variabel tersebut

X y merupakan variabel dan % merupakan konstanta
b. y merupakan konstanta dan E merupakan variabel
c. ydan g sama-sama merupakan variabel cy dan%snma-smnz merupakan variabe]

dy dan % sama-sama merupakan konstanta d ydan %snma-samz merupakan konstanta

6. Dibawah ini yang bukan merupakan persamaan linear satu variabel adalah. 6. Dibawah ini yang bukan merupakan persaniaan linear satu variabel adalzh
a —x—1=0 c. 3+x=10 o ~x—1=0 ¢ 3+x=10

/Y\Hz #5 d —(-x)+4=-12 7(,”:5
Gambar 1. Hasil Tes Tulis SP1 Gambar 2. Hasil Tes Tulis SP2

d —(=x)+4=-12

Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek SP dapat mengkoneksikan secara
representasi bentuk persamaan x = a dan dapat menjawab semua soal dengan benar pada soal bentuk
persamaan x = a. Subjek SP cenderung dapat memenuhi 4 indikator prediksi pada bentuk persamaan
x = a, diantaranya dapat membedakan bentuk persamaan linear satu variabel dan yang bukan, dapat
mengetahui pengertian dan persyaratan persamaan linear satu variabel, serta dapat membedakan dan
menunjukkan koefisien dan konstanta. Hal ini diperkuat dengan hasil pekerjaan tes siswa pada bentuk
persamaan ax = b berikut ini ;

3. Benarkah persamaan ax = b merupakan persamaan linear satu vanabel
X Benar, karena x merupakan variabel
b. Beoar, karena ax dan b merupakan vanabel

c. Bukan, Karena X bukan merupakan variabel

d. Bukan, karena ax dan b bukan merupakan variabel

5. 8x +9x = 10 merupakan persamaan lincar satu variabel, di bawah ini yang senilai
dengan persamaan tersebut adalah
K -8x—9x=10 o 9x+10= —8x

b Bx+10= —9x d 8x-10= —9x

7. Salah satu contoh persamaan linear satu variabel adalah.

13 1
a: Zxt=it X—;x—4

b Ixt=20 d Gx)z=20

10. %x - (~%,\') = B merupakan bentuk persamaan lincar satu variabel. Paparkan variabel
kocfisicn dan konstanta dari bentuk persamaan linear satu variabel tersebut
a Variabel = }x , koefisien = 3 , konstanta = 8
b. Variabel = x , koefisien = 8 , konstanta = * dan -
:

¢ Variabel = 3 dan — 2, koefisien = x , konstanta = §

D& Varisbel =x , koefisien =2 dan —2 , konstanta = 8

Gambar 3. Hasil Tes Tulis SP1

3 Benarkah persamann ax = b merupakan persamonn lincar satu virinbe!

x Benar, karenn x merupakan varinbel

b, Booar, karenn ax dan b merupakan variabel
¢. Bukan, karenn x bukaa merupakng variabel

d. Bukan, karenn ax dan b bukan merupakan varinbel

5. Bx + 9x = 10 merupakan persamaan linear satu variabel, i bawah ini yang senilas
dengan persamaan torsebut adalal. . ...,
a, -Bx-9x=10

/‘(Bx+10= -9x

¢ 9x+10= -8x

d 8x-10= -9x

7. Sulah salu contoh persamaan linear satu vinabel adalah

L, s
LI 4 x ax=4

b Ixt=20 ¢ () =20

10.3x = (=2x) = 8 meruphan benuk persamana lineur sunu varisbel. Pupurkin variabel,
koefigien dun konstanta dort bentuk persamaan linear sntu vasiabel tersebut

3
o Variabal = 3, kaefision - = *x , konstunta ~ 8
i ' ]
b, Varinbel = x , koofisien =8, koustaniu = * dun — 3
e Varinbol = dan }Jm;ﬁ;.mn--r,kummnm ¥

X Variabel < x koofisien ~ & dan — 3 Konstunta = 8

Gambar 4. Hasil Tes Tulis SP2
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Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek SP dapat mengkoneksikan secara
representasi bentuk persamaan ax = bdan dapat menjawab 3 soal dengan benar dari 4 soal pada
bentuk persamaan ax = b, oleh karena itu subjek SP cenderung dapat memenuhi 3 indikator prediksi
dari 4 indikator prediksi pada soal bentuk persamaan ax = b, 1 indikator yang tidak dapat dipenuhi
yaitu mengaitkan persamaan yang senilai pada butir soal. Hal ini diperkuat dengan hasil pekerjaan tes
siswa pada bentuk persamaan ax + b = ¢ berikut ini :

8. Benarkah persamaan ax + b = ¢ merupakan persamaan linear satu variabel 8. Benarkah persamium ax + b = ¢ merupukan porsamaan lincar sam variabel
a Bukan, karena tidak ada vanabel dalara persamaan tersebut a Bukan, karena tidak ada variabel dala maan tersebul
b Bukan, karcna varizbel pada persamaan tersebut berpangkat sar b. Bukan, karena vanabel pada persamaan tersebut berpangkat sate
x Benar, karena x merupakin variabel dari persamaan terscbut \< Benar, karens x merupakan variabel dari persamaan tersobut
d. Benar, karcna ax + b merupakan variabel dan persamaan fersebur d. Benar, karcoa ax + b merupakan vaniabel dari persamaan lersebut
9. 5%+ ¢ = d merupakan bentuk persamaan linear satu variabel, paparkan varisbel, 9. 2+ c-= d menupakan btk persroaan lnear st variabel oparkan variabl,
koefisien, dan konstanta dari bentuk persamaan linear satu variabel tersebut kocfisicn,

a. Variabel = koefisien = ¢ , konstanta = d a Variabel =2 x , koefi
K Variabel =, koefisien =2 konsanta = ¢ dan d 5 Varubel =, kocfisien =, konsanta = ¢ dan d

¢. Variabel = ¢ , koefisien = d, konstanta :‘x o, Variabel = ¢ , kooGision = d, konstanta = £ x

d. Variabel =2 , koefisien = ¢ dan d, konstanta = x d. Variabel = 3, koefisicn = ¢ dun o, konstant = x
11. Di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah 1. Di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah

o x(x*+2)=6 W 2(x+5) =15 a x*+2)=6 X Ax+5)=15

b, 2x(x~4) = 10 d 2xt+2)=16 b, 2x(x—4)=10 "4 2x2+2)=16
2. Dibawal ini yang bukan merupakan persamaan lincar satu variabel adalah 12, Di bawah ini yang bukan merupakan persamaan lineur sutu variabel adalah
K sx(4x— 2x+5) =25 X Sx(4x— 2x+5) =125

b 5(2x—4x+7)=35 “b o S(x-4x+7)=35

c 5x(7-(-13)+9)=20 ¢ Sx(7-(=13)+9)=20

d 5(10-4x+8)=40 d. 5(10-4x+8) =40

Gambar 5. Hasil Tes Tulis SP1 Gambar 6. Hasil Tes Tulis SP2

Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek SP dapat mengkoneksikan secara
representasi bentuk persamaan ax + b = ¢ dan dapat menjawab semua soal dengan benar pada soal
bentuk persamaan ax + b = c¢. Subjek SP cenderung dapat memenuhi 4 indikator prediksi pada
bentuk persamaan ax + b = c, subjek SP dapat membedakan bentuk persamaan linear satu variabel
dan yang bukan, dapat mengetahui pengertian dan persyaratan persamaan linear satu variabel, serta
dapat membedakan dan menunjukkan koefisien dan konstanta pada bentuk persamaan ax + b = c.

Jadi, pada subjek kategori sesuai prediksi (SP) cenderung dapat mengkoneksikan secara
representasi bentuk persamaan linear satu variabel yaitu x = a,ax = b dan ax + b = c, karena

subjek SP dapat memenuhi 11 indikator prediksi dari 12 indikator prediksi.
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2. Profil Koneksi Representasi Cukup Sesuai Prediksi (CSP)

1. Benarkah persamaan X = @ merupakan persamaan lincar satu variabel 1. Benarkah persamaan X = @ merupakan persamaan lincar satu variabel

. Benar, karena x dan @ merupakan variabel dan persamaan tersebut a. Benar, karena x dan @ merupakan variabel dani persamaan tersebut
b. DBenar, karena x satu-satunya variabel pada persamaan tersebut /f Benar, karena X satu-satunya variabel pada persamaan tersebut
¢. Bukan, karcna x bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut ¢. Bukan, karena x bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut
)1\ Bukan, karena x dan @ bukan merupakan vanabel pada persamaan terschut d. Bukan, karena x dan a bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut
2. Dibawal) ini yang merupakan persamaan linear satu varinbel adalah 2. Dibawah ini yang merupakan persamaan lincar satu vanabel adalah
o x #5 X z=45 & w5 KA z=45
b y2 -2 d x*=2 by d x*=2

2
4 y= ;merupakan persamaan lincar satu variabel, paparkan variabel dan konstanta dari

2
4. y= - merupakan persamaa 4 i ki
A y=3 p pes n linear satu variabel, paparkan variabel dan konstanta dari

. 2 bentuk persamaan linear satu varial
* y merupakan variabel dan 5 merupakan konstanta Wl gt

2 y merupakan variabel dan 2 me; ran &
b. y merupakan konstanta dan f merupakan vaniabel / § merupakan konstanta

s b. y merupakan konstanta dan % merupakan variabel
¢ ydan 5 sama-sama merupakan variabel 7

2
2 c. y dan; sama-sama merupakan variabel
d. ydan > somo-sama merupakan konstanta 1

2
d. y dan ; sama-sama merupakan konstanta

6. Di bawah ini yang bukan merupakan persamaan linear satu variabel adalah 6. Dibawah ini yang bukan merupakan persamaan linear satu variabel adalah

2 —x-1=0 c 3+x=10 a -Xx-1=0 (A
)(—”2‘5 d ~(-x)+4=-12 b x+2 #5 }:,/3,(_,):3:_12
Gambar 7. Hasil Tes Tulis CSP1 Gambar 8. Hasil Tes Tulis CSP2

Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek CSP cukup dapat mengkoneksikan
secara representasi pada bentuk persamaan x = a dan dapat menjawab 3 soal dengan benar pada soal
bentuk persamaan x = a. Subjek CSP cenderung dapat memenuhi 3 indikator prediksi pada bentuk
persamaan x = a, 1 indikator yang belum terpenuhi yaitu merepresentasikan bentuk persamaan linear
satu variabel ke dalam simbol matematika yang dituliskan dengan huruf semua pada sebuah
persamaan, masih terdapat sedikit kesalahan mengenai pengertian persamaan linear satu variabel serta
peletakan variabel dan konstanta pada bentuk persamaan x = adan masih kurang teliti dalam
mengerjakan soal. Hal ini diperkuat dengan hasil pekerjaan tes siswa pada bentuk persamaan ax = b
berikut ini :
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3. Benarkah persamaan ax = b merupakan persamaan linear satu variabel 3. Benarkah persamaan ax = b merupakan persamaan linear satu variabel
a. Benar, karena x merupakan variabel a. Benar, karcna x merupakan variabel
b. Benar, karena ax dan b merupakan variabel /}/ Benar, karena ax dan b merupakan variabel
¢. Bukan, karena X bukan merupakan variabel ¢. Bukan, karena x bukan merupakan variabel
){\ Bukan, karena ax dan b bukan merupakan variabel 4. Bukan, karena ax dan b bukan merupakan variabel
5

+9x = S ar satu vanabel, di bawah
8x + 9x = 10 merupakan persamaan lincar satu variabel, di bawah jnj yang sonilai S 9x+9x=10mcrupnkanpcrsamaanhncarsmuvnnnbcl,dibnwahimyangscn,L-H

dengan persamaan tersebut adalah
20 p . dengan persamaan tersebut adalah

A -8x-9x=10 ¢ 9x+10= —|
10= -8x /7Bx~9x=10 ¢ 9x+10= -8x
b Bx+10= -9 XK 8x-10= -9 b. Bx+10 = —0x d 8x-10= —9x
7. Salah satu contoh persamaan linear satu variabel adalah........... 7. Salah satu contoh persamaan linear satu variabel adalah. ...
1.3 1 1.2
a =xt=4 . a -x*=4 -
2 x 2x 4 2 / 7 =t
2 2 2.4 1.\2
b 2rt=20 d (x) =20 byl ¢ (3x) =20
1 3 : %

10, %x - (—%x] = 8 merupakan bentuk persamaan lincar satu variabel. Paparkan variabel, 10 Tads (_ZX) = 8 morupalkan bentuk persamaan lincar satu variabel Paparkan variabel,
kocfisicn dan konstanta dari bentuk persamaan lincar satu variabel tersebut Koefisien dan koustanta dari bentuk persamaan lincar satu variabel (ersebut
a. Variabel = 43 x, kocfisien = ~ fx , konstanta = § a. Variabel ‘;’-\’ , koefisien = — fx , konstanta = 8
b. Variabel = x , koefisicn = 8 , konstanta = %dnn —% b Variabel =, koelsion =8, koustanta = % 4 _37
¢, Variabel fd.m = %  koefisien = x , konstanta = § B Vil 3 s % +hoefisien =z, konstanta = 8
)( Vasiabel = x , koefisien = i dan -2 , konstanta = 8 / Variabel -  koefiiou = % dan - %  konstanta =8

i

Gambar 9. Hasil Tes Tulis CSP1 Gambar 10. Hasil Tes Tulis CSP2

Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek CSP cukup dapat mengkoneksikan
secara representasi bentuk persamaan ax = bdan subjek CSP1 dapat menjawab 3 soal dengan benar,
sedangkan subjek CSP2 dapat menjawab 2 soal dengan benar dari 4 soal pada bentuk persamaan
ax = b. Subjek CSP1 cenderung dapat memenuhi 3 indikator prediksi sedangkan subjek CSP2 dapat
memenuhi 2 indikator prediksi pada bentuk persamaan ax = b, keduanya sama-sama cenderung
kesulitan dalam merepresentasikan bentuk persamaan linear satu variabel ke dalam simbol
matematika yang dituliskan dengan huruf semua pada sebuah persamaan dan masih kebingungan
dalam mengaitkan secara simbolik persamaan yang senilai. Hal ini diperkuat dengan hasil pekerjaan
tes siswa pada bentuk persamaan ax + b = ¢ berikut ini :

8. 'Benarkah pers: ax+b=c lincar satu variabel

8. Benarkah persamaan ax + b = ¢ meny ¢ 2
a. Bukan, karena tidak ada variabel dalam persamaan tersebut o e crupakan persamaan linear satu variabel

3" Bukan, karena variabel pada persamaan terscbut berpangkat satu /& Bukan, karen idek ada varibel dalam persamaan ersbut

¢ ena variabel pada persa 3 2
o." Benar, karono x morupakan variabel dari persamaan forsobut b. Bukan, karena vanabel pada persamaan tersebut berpangkat satu

d Benar, karcna ax + b merupakan variabel dari persamaan tersebut ¢ Benar, karena x merupakan variabel dari persamaan tersebut

d. Benar, karena ax + b merupakan variabel dari persamaan tersebut

9. Sx+c= ki
e ¢ = d merupakan bentuk persamaan lincar satu variabel, paparkan variabel,

9; £ -
Koefi 3 X + ¢ = d merupakan bentuk persamaan linear satu variabel, paparkan variabel,

sien, dan konstanta dari bentuk persamaan linear satu variabel tersebut

a a i koefisien, 3 entuk .
a. Variabel = %, kofisien = ¢ , konstanta = d ien, dan konstanta dari bentuk persamaan linear satu variabel tersebut

a. Vaniabel =2x  koefisi konst d
7L Variabel = x , koefisien = 7, konstanta = c dan d ° w5y Lakes

- A Variabel = x , koefisicn = %, konstanta = ¢ dan d
¢. Variabel = ¢, koefisien = d, konstanta = 3 .

. ) c. Variabel = ¢ , koefisien = d, konstanta = 2 x
d. Variabel = 3, koefisien = ¢ dan d, konstanta = x y
d. Variabel =, kocfisien = ¢ dan d, koustanta = x

11, Di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah
yang P pei 11. Di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah

a x(x*+2)=6 \/\2(1’*5)=15 a x(x*+2)=6 /2(x+5):15
b 2x(x-4)=10 d 2(x*+2)=16 b. 2x(x-4)=10 d 2(x*+2)=16

12. Di bawah ini yang bukan merupakan persamaan lincar satu variabel adalah 12. Di bawah ini yang bukan merupakan persamaan linear satu variabel adalah
. ariabel ad

a S5x(4x— 2x+5)=125 /51(41-21*?]:25
b S(2x—4x+7)=35 b. 5(2x-4x+7)=35
y\sx(n(—lan)fzo ¢ 5x(7-(-13)+9)=20
d 5(10-4x+8) =40 d 5(10-4x+8)=40

Gambar 11. Hasil Tes Tulis CSP1 Gambar 12. Hasil Tes Tulis CSP2
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Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek CSP cukup dapat mengkoneksikan
secara representasi bentuk persamaan ax + b = c dan subjek CSP1 dapat menjawab 2 soal dengan
benar, sedangkan subjek CSP2 dapat menjawab 3 soal dengan benar dari 4 soal pada bentuk
persamaan ax + b = ¢, sehingga subjek CSP1 cenderung dapat memenuhi 2 indikator prediksi

sedangkan subjek CSP2 dapat memenuhi 3 indikator prediksi pada bentuk persamaan ax + b = c,
keduanya sama-sama cenderung kesulitan dalam merepresentasikan bentuk persamaan linear satu
variabel ke dalam simbol matematika yang dituliskan dengan huruf semua pada sebuah persamaan.

Jadi, pada subjek kategori cukup sesuai prediksi (CSP) cenderung cukup dapat
mengkoneksikan secara representasi bentuk persamaan linear satu variabel yaitu x = a,ax = b dan
ax + b = c. Serta subjek CSP dapat memenuhi 8 indikator prediksi dari 12 indikator prediksi.

3. Profil Koneksi Representasi Tidak Sesuai Prediksi (TSP)

1. Benarkah persamaan X = @ merupakan persamaan linear satu variabel

a. Benar, karena x dan a merupakan variabel dari persamaan tersebut

b. Benar, karena x satu-satunya variabel pada persamaan tersebut

¢. Bukan, karena x bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut

/ Bukan, karena x dan @ bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut

2. Di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah

| Benarkah persamaan X = @ merupakan persamaan linear satu variabel
7( Benar, karepa x dan @ merupakan variabe] dari persamaan lersebul
b. Benar, karena x salu-satunya variabel pada persamaan terscbut
¢ Bukan, karena x bukan merupakan variabel pada persamaan lerschut

& Pikag Farena . : i i
d Bukan, karena x dan @ bukan merupakan variabel pada persamaan tersebut

Di bawals ini yang merupakan persamaan lincar satu variabel adalsh

8 X #5 c z=45 Box#s Kz=45
b y>-2 /?’XZIZ %iYrdsd d x*=2

2
rm » y = 7 merupakan persamuan lincar satu variabel, paparkan variabel dan konstanta dari
4.y = merupakan persamaan linear satu variabel, paparkan variabel dao konstanta dari X "
bentuk persamaan lincar satu variabel tersebut

bentuk persamaan linear satu variabel tersebut

" 2 Z ”
¢ ymenpakan variabel dan fmmpa‘mn s 7{\ y merupakan variabel dan 3 Merupakan koostanta

2 3 . 2
b. y merupakan konstanta dan = merupakan variabel b,y merupakan Kousiants dan £ merupekm variobel

2 2
¢y dan*sama-sama merupakan varinbel ¢y dan ;sama-sama merupakan variabel

2 i 2 i 2 L
d. y dan - sama-sama merupakan konstanta d. y dun 7 sama-sama merupakan konstanta

6. Dibawah ini yang bukan merupakan persamaan linear satu variabel adalah 6. Di bawah ini yang bukan merupakan persamaan linear satu variabel adalah
2 —x—-1=0 ¢ 3+x=10 2 —x-1=0 ¢ 3+x=10
b. x+2 #5 A ~(-x)+4=-12 b x+2#5 )( (~x)+4=-12

Gambar 13. Hasil Tes Tulis TSP1 Gambar 14. Hasil Tes Tulis TSP2

Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek TSP cukup dapat mengkoneksikan
secara representasi pada bentuk persamaan x = a dan subjek TSP1 hanya dapat menjawab 1 soal
dengan benar, sedangkan subjek TSP2 dapat menjawab 2 soal dengan benar dari 4 soal pada bentuk
persamaan ax = b, sehingga subjek TSP1 cenderung hanya dapat memenuhi 1 indikator prediksi
sedangkan subjek TSP2 dapat memenuhi 2 indikator prediksi pada bentuk persamaan ax = b,
keduanya sama-sama cenderung kesulitan dalam merepresentasikan bentuk persamaan linear satu
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variabel ke dalam simbol matematika yang dituliskan dengan huruf semua pada sebuah persamaan,
kesulitan dalam membedakan yang merupakan persamaan linear satu variabel dan yang bukan, akan
tetapi mampu dalam membedakan variabel dan konstanta pada bentuk persamaan x = a. Hal ini
diperkuat dengan hasil pekerjaan tes siswa pada bentuk persamaan ax = b berikut ini :

3. Benarkah persamaan ax = b merupakan persamann linear sau variabel 3. Benarkah persamaan ax = b merupakan persamaan linear sau variabel

a. Benar, karepa x merupakan variabel
b. Beoar, karona ax dan b merupakan variabe!
c. Bukan, karena x bukau merupakan variabel

A Bukan, karcoa. ax dan b bukan morupakan variabel

5. Bx +9x = 10 merupakan persamaan lincar satu varinbel, di bawah ini yang senilai

dengan persamaan terscbut adalah

a -8x-9x=10 /91410:-81

b. Bx+10= -9 d. Bx—10=-9%

7. Salah satu contoh persamaan linear satu vaniabel adalah

a %12=4 c —%x:4
2
¥ id=20 d (x) =20

10 %x - (—Ex) = B merupukan benluk persamann linear sam variabel. Papurkam varinbel,

koefisien dan konstantn dan benluk persumann linear satu variabel tersebut...... .. ...,
/ Variabel v‘;‘x ,koelisien = — fx , konstauta = §

b, Varinbel - x , koefisien = 8 , konstania = f dun - %

¢. Varabel « i\\.m = f  koefisien - X konstunta = 8

d. Variabel = x , koefisien = % dan —::  konstnta = 8

Gambar 15. Hasil Tes Tulis TSP1

a. Benar, karena x merupakan variabe)

% Benur, karcna ax dan b merupakan variabel
¢. Bukan, karena x bukan merupakan variabe)

d. Bukan, karena ax dan b bukan merupakan variabel

5. Bx +9x = 10 merupakan persamaan linear satu variabel, di bawah ini yang senilai

dengan persamaan tersebut adalah

a -8x-9x=10 c 9x+10= —-8x

}81+10=—-9x d 8x-10= -9

7. Salah satu contoh persamaan lineat satu variabel adalah........

a §12:4 ¢ -%x:4
K ixt=20 d Gx)2=20

10. Ex - (-%x) = 8 merupakan bentuk persamaan lincar satu variabel Paparkan variabel,
koefisicn dan konstanta dari bentuk persamaan linear satu variabel fersebut...
a. Variabel = }x , kocfisien = — %x , konstanta = 8
¢ Variabel = x , koefisicn ~ 8 , konstanta = % dan —3\
¢. Variabel = % dan - % , koefisicn = x , konstanta = 8

d. Variabel = x , Koefisicu =+ dan —, konstania = 8

Gambar 16. Hasil Tes Tulis TSP2

Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek TSP tidak dapat mengkoneksikan
secara representasi bentuk persamaan ax = b. Subjek TSP tidak dapat menjawab dengan benar semua
soal pada bentuk persamaan ax = b, sehingga subjek TSP tidak dapat memenuhi semua indikator
pada bentuk persamaan ax = b. Hal ini diperkuat dengan hasil pekerjaan tes siswa pada bentuk

persamaan ax + b = ¢ berikut ini :

8. Benarkah persamaan ax + b = c merupakan persamaan linear satu variabel
/a/ Bukan, karena tidak ada variabel dalam persamaan tersebut
b. Bukan, karena variabel pada persamaan tersebut berpangkat satu
c. Benar, karena x merupakan variabel dari persamaan tersebut

d. Benar, karena ax + b merupakan variabel dari persamaan tersebut

a
9. 5% +c = d merupukau bearuk persamaan lincar sutu variabel, paparkan variabel,
koefisien, dan konstanta dari bentuk persumuan lincar satu varinbel terscbut

a. Varinbel = %x , koefision = ¢ , konstanta = d
B Vanabe) = x , kocfisien = 5+ konstanta = ¢ dan d
c. Variabel = ¢ , kocfisien = d, konstanta = % x

d. Variabel =, koefisien = ¢ dan , koustanta = x

11. Di bawah ini yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah..
a x(x*+2)=6 c. 2(x+5)=15
¥ 2xx-4)=10 d 2(2+2)=16

12. Di bawal ini yang bukan merupakan persamaan linear satu variabel adalah
/ Sx(4x — 2x+5) =25
b. 5(2x—4x+7)=35
¢ S5x(7-(-13)+9) =20
d. 5(10-4x+8)=40

Gambar 17. Hasil Tes Tulis TSP1

8 Benarkah persamaan ax + b = ¢ merupakan persamaan lincar sat variabel
a. Bukan, karena tidak ada variabel dalam persamaan tersebut
b. Bukan, karcna variabel padn persamaan tersebut berpangkat satu
c. Benar, karcna x merupakan vanabel dan persamaan tersebul

)( Benar, karena ax + b werupakan variabel dari persamaun tersebut

a
9 » X+ € = d merupakan bentuk Persumaan linear satu variabel, paparkan variabel
koefisien, dan konstanta dari bentuk persamaan lincar satu varisbel tersebut 5
J Variabel ”fx +koefisicn = ¢, konstanta = d
b. Varigbel - x , koefisien = + konstanta = ¢ dan d
¢. Variabel = ¢, koefisien - d, konstanta = Ex

d. Vanabel = % . koefisien = ¢ dan d, konstanta = x

11, Di bawah int yang merupakan persamaan linear satu variabel adalah. ...
a x(x2+2)=6 7(2(1+5)=15
b. 2x(x—4)=10 d 2(x2+2)=16

12. Di bawah ini yang bukan merupakan persamaan linear salu variabel adalah. ..
a. 5x(4x— 2x+5)=25
b. 5(2x—4x+7)=35
K 5x(7-(-13)+9) =20
d. 5(10-4x+8) =40

Gambar 18. Hasil Tes Tulis TSP2
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Berdasarkan gambar di atas dapat dianalisis bahwa Subjek TSP cukup dapat mengkoneksikan
secara representasi bentuk persamaan ax + b = c. Subjek TSP1 dapat menjawab 2 soal dengan benar,
sedangkan subjek TSP2 hanya dapat menjawab 1 soal dengan benar dari 4 soal pada bentuk
persamaan ax + b = ¢, sehingga subjek TSP1 cenderung dapat memenuhi 2 indikator prediksi
sedangkan subjek TSP2 hanya dapat memenuhi 1 indikator prediksi pada bentuk persamaan ax + b =
¢, keduanya sama-sama cenderung kesulitan dalam merepresentasikan bentuk persamaan linear satu
variabel ke dalam simbol matematika yang dituliskan dengan huruf semua pada sebuah persamaan,
masih kesulitan pada bentuk persamaan yang dikelompokkan, salah satu subjek kategori TSP masih
kesulitan dalam membedakan variabel, koefisien dan konstanta pada bentuk persamaan ax + b = c.

Jadi, pada subjek kategori tidak sesuai prediksi (TSP) cenderung tidak dapat mengkoneksikan
secara representasi bentuk persamaan linear satu variabel yaitu x = a,ax = b dan ax + b = c, karena
subjek CSP hanya dapat memenuhi 3 indikator prediksi dari 12 indikator prediksi.

Simpulan

Berdasarkan analisis data hasil pekerjaan tes dari 32 siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Ngambon dan
pendalaman 6 subjek penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Kemampuan koneksi representasi siswa kelas VII B yang mencapai nilai ketercapaian di atas
KKM sebesar 31,25%, sedangkan nilai siswa yang di bawah KKM sebesar 68,75%.

2. Profil koneksi representasi siswa memiliki kecenderungan lebih dominan pada kategori cukup
sesuai prediksi dengan persentase 62,5% yang dapat mengkoneksikan secara representasi bentuk
persamaan linear satu variabel dan dapat memenuhi 11 indikator prediksi dari 12 indikator
prediksi.

3. Profil koneksi representasi siswa yang dominan kedua yaitu pada kategori sesuai prediksi dengan
persentase 21,875% yang cenderung cukup dapat mengkoneksikan representasi bentuk
persamaan linear satu variabel dan dapat memenuhi 8 indikator prediksi dari 12 indikator
prediksi.

4. Profil koneksi representasi siswa pada kategori tidak sesuai prediksi memperoleh persentase
15,625% yang cenderung kurang dapat mengkoneksikan representasi bentuk persamaan linear
satu variabel dan hanya dapat memenuhi 3 indikator prediksi dari 12 indikator prediksi.
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